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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
 
 
 

3.1      Kerangka Konsep Penelitian 

Kerangka penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua 

variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen. Hubungan antara 

variabel independen dan variabel independen dapat dilihat pada gambar 3.1: 

     Variabel Independen                Variabel Dependen 
 

 

 

 

           
= Variabel yang diteliti 

           = Variabel yang tidak diteliti 

Sumber : WHO, 2006; Yulianti, 2010 
Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Peneltian 

Pada penelitian ini, variabel dependen yang diteliti adalah tingkat 

kepatuhan minum obat pasien DM tipe 2 yang diduga dipengaruhi oleh variabel 

independen dukungan keluarga dengan empat dimensi pengamatan, yaitu 

emosional, penghargaan, instrumental dan informasi. Sedangkan variabel 

independen yang mempengaruhi variabel dependen secara positif yang tidak 

diteliti adalah sosial dan ekonomi, hubungan tenaga kesehatan-pasien, condition 
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related, therapy related, patient-related factor. Dan variabel independen yang 

mempengaruhi variabel dependen secara negatif yang tidak diteliti adalah 

pemahaman instruksi, kualitas interaksi, isolasi sosial dan faktor intrinsik pasien 

(keyakinan, sikap dan kepribadian). 

 

3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap suatu masalah yang 

diajaukan dalam suatu penelitian. Hipotesis berasal dari kata, “hypo” yang 

mempunyai arti “di bawah” dan “thesa”  yang berarti “kebenaran” (Arikunto, 

2006). Dari pernyataan tersebut peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H0: Tidak ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat 

pada pasien diabetes mellitus tipe 2 di Poli Penyakit Dalam RS Saiful Anwar 

Malang. 

H1: Ada hubungan tingkat dukungan emosional keluarga dengan kepatuhan 

minum obat pada pasien diabetes mellitus tipe 2 di Poli Penyakit Dalam RS 

Saiful Anwar Malang. 

H2: Ada hubungan tingkat dukungan penghargaan keluarga dengan kepatuhan 

minum obat pada pasien diabetes mellitus tipe 2 di Poli Penyakit Dalam RS 

Saiful Anwar Malang. 

H3: Ada hubungan tingkat dukungan instrumental keluarga dengan kepatuhan 

minum obat pada pasien diabetes mellitus tipe 2 di Poli Penyakit Dalam RS 

Saiful Anwar Malang. 

H4: Ada hubungan tingkat dukungan informasi keluarga dengan kepatuhan 

minum obat pada pasien diabetes mellitus tipe 2 di Poli Penyakit Dalam RS 

Saiful Anwar Malang. 


